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PE:'l'Di\llULUAN 

Ada berbagai macam kcJahatan yang 1crJadi dewasa tni, mula1 dari yang 

bcrsl..alabesar sepe11i pcmbunuhan massal (penocule) hingga yang berskala kecil 

seperti pencurian, penipuan, penggelapan, perampokan, pemerkosaan, Jan lain-laio 

sebagatnya. Sejumlah ke1ahatan dapat .erjadi s�kenka sepcrti pembunuhan tidak 

berencana clan semacamnya Scmentara 1tu, terdapat banyak bentuk kcJahntan yang 

sudah direncanakan sebelumnya, bahkan d1siap�.m secara cukup matang. 

Dalarn pembunuhan anak tcrdapat unsur-unsur: 

a. Unsur khusus seorang anak yang baru dilahirkan atau tidak bcrapa b:uoa 

setelah dilahirkan 

b. Unsur umum · perbua1an i1u merupakan pembunuhan yang harus dilakukan 

dengan sengaJa. 

c. Perbuatan nu harus dtlal..ukan oleh seorang ibu. 

d Perbuatan itu harus dilal..ual..n oleh 1bu terhadap anaknya yang sedang atau 

tldak berapa lama seteloh dtlahirkan �endiri. 

e. Perbutan pembuatan itu harus dtlakukao berdasarkan suatu motif yitu s1 ibu 

didorong oleh persaaan takut akan diketahui bahwa ia melahirkan anak1 
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Ketika terjadi pcristiwa kejahatan atau undak amoral yang sulit dipahami 

akal ( misalnya pembunuhan ibu terhadap ariak yang baru dilahirkannya ), kita 

b1asanya dengan mudah mencari faktor-faktor ek-t.imal yang memicu tel)admya 

pensuwa tersebut. M1salnya, dengan mengcnlisis unsur-unsur politik, ekonomi, 

sosial, budaya, yang melatarbclakanginya. Hal ini dilkukan karena ingin memahami 

mengapa peristiwa itu tel)adi; kegagalan unt•iY memahamr atau menjelaskannya 

akan membuat kita gehsah. 

Akan tetapr, jenis analisis demikian memiliki k�lemahannya sendiri. 

Penjelasan ekstemal atas penstiwa amoral memang kelihata.1 sebagai penyelamat 

kel-acauan karena membuat masalah keJahatan leoyap dan membiarkan tingkah laku 

kita diperbaiki oleh kondisi luar kita. 

Yang kurang diperhatikan di sini adalah kalau hanya memperhatiakn scbab

sebab luaroya saja, lita sebetulnya mencoba mengikis gag'5a11 mengenai tanggung 

Jawab pribadi. Kalau ktta selalu menyalahkan rnasyarakat atau situasi diluar atas 

setiap kcsalahan dan l..ejahatan yang terjadi, maka sesungguhnya fidak terlalu masuk 

akal kalau kita bertanya " siapa yang melakul...ulllya?" karena pelakunya cendrung 

d1lihat sebagai "korban .. dari dorongan fakt'>r-faktor ekstcmal dari pada sebagai 

pelaku yang bertindak secara aktif. 

Dalam bukunya, The Anatomy of Human Destrucuveness. erich fromm 

berpendapat bahwa salah satu kesalahan berprkir (.fallacy) yaug membuat orang tidak 

mengenali "hider-hiller" yang potensral (yakm calon pelaku yang kejarn ) sebelum 
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